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RINGKASAN 

 

Mitra pada PM ini adalah pesantren Taqi Setu Bekasi, dalam sistem pembelajaran nya sudah 

menggunakan internet hanya saja belum optimal dalam pemanfaatan teknologi tersebut. 

Permasalahahan yang dihadapi mitra adalah yaitu penggunaan pemanfaatan teknologi 

Informasi masih belum optimal sebagai media pembelajaran, Terbatasnya pengetahuan dan 

kemampuan guru pengajar dalam menggunakan media pembelajaran dan media pembelajaran 

hanya sebatas menggunakan aplikasi whastapp. Solusi yang ditawarkan oleh tim PM yaitu 

untuk menyelasaikan permasalahan yang di hadapi mitra dengan di adakannya pelatihan 

pemanfaatan tekmologi literasi media digital web blog sebagai media pembelajaran. Metode 

pelaksanaan dari PM ini terdri dari survey lapangan, perizinan, analisa masalah, solusi 

malasalah, peksanaan, evaluasi dan pelaporan. Hasil luaran yang akan di capai pada kegiatan 

ini adalah Meningkatnya kemampuan mitra dalam pemanfaatan teknologi informasidan 

kemampuan mitra dalam pembuatan media pembelajaran 

 

Kata Kunci: Teknologi informasi, Media pembelajaran, fitur web blog 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

1.2. Analisis Situasi 

 

Pada zaman yang telah maju teknologinya ini, komunikasi dan informasi dapat 

tersampaikan secara cepat dan mudah. Pemanfaatan teknologi yang baik nyatanya mampu 

membantu perkembangan bidang-bidang penting dalam kehidupan masyarakat, seperti bidang 

pendidikan dan ekonomi. Apabila bidang-bidang tersebut dapat mengalami kemajuan, maka 

peradaban bangsa ini dapat maju pula. Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan agama Islam. 

Dewasa ini dunia Islam disuguhi dengan berbagai macam realitas keislaman, dan sudah 

sepatutnya santri itu moderat (wasathap) menjadi pelopor di ranah sosial media dengan 

menularkan ghirah, sebarkan cinta-mu di sosial media. Penyebaran konten negatif masih marak 

di dunia maya, maka dari itu diperlukan adanya gerakan literasi digital. Kemampuan untuk 

memahami literasi digital bertujuan agar mampu membedakan mana informasi yang benar dan 

tidak. Hasil riset tahunan Indonesia Digital Mums (IDM) 2018 mengenai tren perilaku online 

lebih dari 1.000 ibu-ibu digital masa kini terungkap bahwa terjadi peningkatan penggunaan 

internet sebanyak 48,7% Dalam survei juga terungkap enam temuan penting. Temuan pertama, 

konsumsi internet meningkat secara signifikan. [1] 

Literasi digital di masyarakat merupakan pemanfaatan teknologi dalam berkomunikasi 

dan penyampaian informasi dengan mengedukasi masyarakat menggunakanbantuan teknologi 

dalam jaringan agar masyarakat bisa bersikap bijak dalam pemanfaatan teknologi.[2]. 

Masyarakat literasi merupakan pendukung efektif bagi berkembangnya budaya belajar. Itulah 

esensi lain dari perpustakaan yang tidak sekedar berfungsi sebagai pusat pembelajaran, tetapi 

juga menjadi agen perubahan (agent of change) bagi masyarakat. Keberadaan perpustakaan 

sangat diharapkan untuk dapat berperan sebagai mitra kolaborasi pengembangan modernisasi 

masyarakat. Pemahaman akan dampak buruk literasi digital perlu ditekankan pada pengguna 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Penelitian yang dilakukan oleh [3], 

menyebutkan bahwa pemahaman literasi digital yang buruk akan berpengaruh pada psikologis 

anak dan remaja yang cenderung menghina orang lain,menimbulkan sikap iri terhadap orang 
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lain,mengakibatkan depresi, terbawa arus suasana hati terhadap komentar negatif, serta terbiasa 

berbicara dengan bahasa kurang sopan 

Permasalahannya, perkembangan dan kemajuan teknologi internet menyebabkan 

penggunaan TI yang berlebihan di kalangan remaja perkotaan. Salah satunya yaitu 

pemanfaatan internet untuk menelusur informasi yang tidak sesuai dengan usia dan dilakukan 

bukan atas dasar kepentingan tetentu Selain itu, pemanfaatan jejaring sosial saat ini lebih 

banyak dilakukan pada motif identitas personal, dalam artian lebih ditekankan pada proses 

membangun relasi dengan orang lain. Hal ini dilakukan dengan cara memperbarui status atau 

saling menimpali komentar maupun foto yang diunggah dalam akun jejaring sosial yang 

dimilikinya. Seharusnya kemajuan teknologi internet dapat lebih digali dan dimanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk keperluan yang lebih bermanfaat, misalnya meningkatkan 

kemampuan kognitif dan psikomotor dalam menggunakan media digital ataupun melakukan 

pencarian informasi terkait tugas akademik. Akibatnya, banyak sekali ditemukan kasus-kasus 

yang tidak diinginkan terjadi dewasa ini, mulai dari cyberbullying, cybercrime, hingga 

kekerasan seksual di kalangan remaja.[4] 

 Pondok pesantren tahfizh quran Taqi merupakan salah satu pesantren boarding school  

yang terletak di Setu Bekasi dalam sistem pembelajaran nya sudah menggunakan internet 

hanya saja belum optimal dalam pemanfaatan teknologi dan literasi digital.  Penggunaan 

smartphone pada santri ini sangat membutuhkan pendampingan dan perhatian yang lebih baik 

dari orang tua, namun terkadang karena kesibukannya orang tua pun lalai dan membiarkan 

anak menggunakan smartphone sendiri. Selain itu juga adanya keluhan dari pihak guru yang 

merasa bingung karena dihadapkan dengan dilema harus memberikan materi dengan jarak 

jauh, namun jadi mengakibatkan anak anak banyak menggunakan smartphone untuk bermain, 

dan belum banyaknya sosialisasi mengenai penggunaan internet dan smartphone bagi santri 

yang aman dan sehat. Hal ini merupakan suatu permasalahan yang sebenarnya bisa dijadikan 

potensi untuk mendukung proses belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu diadakan 

pendampingan pemanfaatan dan literasi digital.. Berikut gambaran kegiatan di Pesantren 

Tahfizh Quran Taqi -Setu Bekasi. 

 



3 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Pesantren Tahfizh Quran Taqi Setu Bekasi  

Pada kegiatan PM ini akan di laksakan di pondok pesantren Annur Tamansari-Setu, Pelaksana 

PM : Kampus Universitas Nusa Mandiri yang beralamat di Jl. Raya Jatiwaringin No.2, RW.13, 

Cipinang Melayu, Kec. Makasar, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13620. 

Berikut merupakan peta lokasi dari Universitas Nusa Mandiri ke lokasi pesantren An-nuur 

Tamansari - Setu  jarak tersebut sekitar 30,7 KM  dan bisa di tempuh menggunakan kendaraan 

mobil sekitar 52 menit. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan 

 

1.3. Identifikasi Masalah Mitra 

Berdasarkan survei yang sudah dilakukan oleh tim PM ditemukan permasalahan yang di 

hadapi oleh mitra  Pondok Pesantren Tahfizh Quran Taqi masih belum memanfaatkan 

teknologi informasi dan literasi media digital. Fasilitas internet dan komputer merupakan faktor 

utama untuk menerapkan pembelajarancberbasis e-learning. Selain itu, pengetahuan pengajar 

tentang Blog dan YouTube sebagai salahcsatu media pembelajaran berbasis E-Learning, masih 

kurang maksimal. Oleh karena itucdilakukan penyuluhan tentang Blog dan YouTube agar 

optimalisasi pembelajaran berbasis E-Learning di Pondok pesantren Taqi dapat tercapai. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang di hadapi masalah mitra pesantran Taqi dapat di 

lihat di tabel 1 

No  Permasalan yang terjadi di Pesantren Taqi 

1 
Penggunaan pemanfaatan teknologi Informasi dan media literasi masih belum 

optimal sebagai media pembelajaran. 

2 
Platform Blog dan YouTube tidak dimanfaatkan secara maksimal untuk 

pembelajaran. 
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3 
Keterampilan menggunakan teknologi sebagai media digital masih rendah  dan 

memerlukan pendampingan untuk pelatihan pemanfaatannya 

 

 

1.4. Bentuk Kegiatan 

 

Bentuk kegiatan pada kegiatan PM ini yaitu Memberikan pendampingan pelatihan 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pembelajaran,. Untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 

beberapa langkah yang melibatkan metode penelitian lapangan berupa : 

1. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja 

yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi pelatihan dalam kegiatan 

pengabdian ini. 

2. Melakukan survei lapangan Pesantren Annur Taqi - Bekasi sebagai tempat 

dilaksanakannya kegiatan. Kemudian melakukan proses wawancara dan diskusi dengan 

pihak guru pengajar untuk identifikasi permasalahan ada dalam pemanfaatan web blog 

sebagai media pembelajaran. 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berbentuk pendampingan dan pelatihan mengenai 

Memberikan pelatihan pembuatan media pembelajaran dengan fitur web Blog dan Youtube. 

dengan metode penyampaian yang praktis melalui transfer ilmu dengan membuatkan video 

tutorial dan diskusi secara hybrid. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan yaitu memahami beberapa karakteristik web blog yang dapat 

 digunakan untuk meningkatkan proses belajar dan mengajar secara daring. 

2. Perencanaan yaitu mempersiapkan materi atau modul pelatihan beserta video tutorial yang 

akan digunakan saat berinteraksi dengan guru  

3. Pelaksanaan yaitu melakukan pembuatan web blog yang dipilih dalam proses belajar dan 

mengajar secara daring dengan memanfaatkan video tutorial yang telah disediakan dan juga 

bimbingan teknis dan tanya jawab  

4. Evaluasi Pelatihan dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada peserta pelatihan 

untuk mendapatkan umpan balik dari pelatihan yang sudah dilaksanakan. 

5. Praktek Mandiri yaitu aktifitas dari masing-masing guru untuk mengerjakan contoh 

pemanfaatan gamifikasi dengan menggunakan blog untuk mata pelajaran 

yang diampunya serta memberikan bimbingan dan konsultasi dimana selama kegiatan 

pelatihan dan praktek mandiri secara daring melalui group whatsapp. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

 

 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Pesantren Taqi  sebagai mitra pengabdian masyarakat sangat memberikan antusiasme dan 

tanggapan yang positif dan memiliki kontribusi yang baik yaitu dengan menyediakan fasilitas 

berupa sarana dan prasarana untuk kergiatan pengabdian masyarakat. Hasil pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Pesantren Taqi yang dicapai melalui pemanfaatan fitur 

gamifikasi sebagai media pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 yaitu guru dapat 

memahami dan mengetahui fitur web blog  dan mengetahui cara penggunaannya. 

Meningkatnya pemahaman tentang aplikasi web blog dan memanfaatkannya untuk kegiatan 

mengajar pada pesantren Annur. Peserta mampu membuat web blog  untuk mengajar. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini mitra memfasilitasi ruangan untuk kegiatan pelatihan 

ketua Yayasan pun menyambut dengan baik dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Adapun 

hasil peningkatan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada Pesantren Taqi Bekasi 

ini dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pelaksanaan Pelatihan Weblog 

No Indikator Hasil Keterangan 

1 Materi yang diberikan tepat atau 

sesuai dengan kebutuhan 

90 % Sangat baik untuk 
menambah wawasan  

 

2 Cara pengampaian materi dari tutor ke 

peserta. 

85% Bagus dan bisa d 
pahami materinya  

 

3 Waktu atau durasi pelaksanaan 

kegiatan 

 

90% Bagus dan sesuai 

durasinya 

4 Pemahaman peserta tehadap materi 

yang disampaikan 

90% Baik, penting sekali, 
bermanfaat 

 

 

 

3.2. Luaran Yang Diperoleh 

Beberapa hasil dan luaran yang dicapai dari kegiatan ini antara lain; 

1. Bertambahnya pemahaman peserta kegiatan dalam pemanfaatan fitur gamifikasi sebagai 

media pembelajaran 
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2. Luaran yang dihasilkan adalah press release yang dipublikasikan pada media massa 

elektronik.  

Nama Media   : kicaunews.com 

 Tanggal terbit   : 5 Desember 2022 

 Judul Berita   : Dosen Universitas Nusa Mandiri Pengabdian Masyarakat 

Bersama Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Taqi Setu, Pendampingan Pelatihan 

Pemanfaatan Teknologi dan Literasi Media Digital  

Link Press realeasi  : https://kicaunews.com/2022/12/05/dosen-universitas-nusa-

mandiri-pengabdian-masyarakat-bersama-pondok-pesantren-tahfidz-al-quran-taqi-setu-

pendampingan-pelatihan-pemanfaatan-teknologi-dan-literasi-media-digital/ 

 

3. Luaran lain yang kami hasilkan yaitu berupa jurnal PM  

 Nama Jurnal  : Jurnal Abditeknika 

Judul jurnal  : Pendampingan Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Dan Literasi Media 

Digital Melalui Web Blog  Di Pondok Pesantren Tahfidz  

Al-Qur’an Taqi Setu Kabupaten Bekasi 

Link 

Jurnal:http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/abditeknika/authorDashboard/submission/1724 

Terbit              : Maret 

 

 

 

 

BAB IV 

REALISASI BIAYA 

 

Berikut realisasi biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang 

diadakan pada Pesantren Taqi Setu Bekasi. 

 

Tabel 1. Realisasi Anggaran Biaya 

No Uraian Qty Harga Jumlah 

1. Akomodasi (Perjalanan/Penginapan) 

a. Transportasi 9 Rp.  50.000,00 Rp.  450.000,00 

Subtotal Rp.  450.000,00 

https://kicaunews.com/2022/12/05/dosen-universitas-nusa-
https://kicaunews.com/2022/12/05/dosen-universitas-nusa-
http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/abditeknika/authorDashboard/submission/1724


9 
 

2. Peralatan 

a. Print dan Jilid Proposal 1 Rp.    25.000,00 Rp.    25.000,00 

b Print Modul 35 Rp.    1000,00 Rp.    35.000,00 

Subtotal Rp.    60.000,00 

3. Perlengkapan & Makanan  

a. Spanduk 1 Rp.    100.000,00 Rp.    100.000,00 

b. Souvenir 35 Rp.    20.000,00 Rp.    700.000,00 

c. Plakat 1 Rp.    140.000,00 Rp.    140.000,00 

Subtotal Rp.    940.000,00 

4. Biaya Lain-lain 

a. Snack  50 Rp.    11.000 Rp.    550.000,00 

b. Makan Siang 50 Rp.    20.000,00 Rp.    1000.000,00 

Subtotal Rp.    1.550.000,00 

Total Rp.    3.000.000,00 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dengan dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini, maka tujuan dan sasaran dalam 

kegiatan ini dapat terlihat yaitu dengan peserta yang memberikan apresiasi dan antusiasme 

peserta dalam penggunaan web blog. Peserta pengabdian masyarakat dapat memahami dan 

mengetahui aplikasi gamifikasi bisa untuk melakukan pengajaran secara daring kepada murid-

murid, pengajar dapat mengelola kelas dengan mudah, menghemat waktuserta memberikan 

contoh kepada murid-murid tentang aplikasi gamifikasi. Penggunaan aplikasi web blog sangat 

mudah digunakan dan dapat diakses melalui perangkat komputer, laptop, dan mobile. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, ada beberapa saranyang diajukan antara lain: 

1. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memanfatkan teknologi pembelajaran  

2. Guru  hendaknya mampu menyajikan materi pembelajaran tidak hanya menggunakan 

media whasapp atau gamifikasi tetapi bisa menggunakan media lainnya. 
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3. Kegiatan ini sangat disarankan untuk dapat dilanjutkan agar para siswa mendapat 

pengalamanbaru dan menyenangkan terkait penerapan media gamifikasi online ini 

dalam pembelajaran 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran berisikan :  

1. Surat Keterangan Mitra 

2. Absensi peserta dan panitia 

3. Dokumentasi kegiatan berupa foto kegiatan saat pelaksanakan, WAJIB melampirkan 

foto yang melibatkan mahasiswa dan minimal 5 foto dalam 1 kegiatan. 

4. Luaran PM (jurnal yang sudah terbit/press release yang sudah terbit/dll) 

 

1. Surat Keterangan Mitra 
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2. Absensi peserta dan panitia 
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3. Foto Foto Kegiatan 

  

  

  
 

 

4. Bukti Submit Jurnal 
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5. Bukti Press Release 
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F2-2. Panitia kegiatan dari Universitas Nusa Mandiri sangat informatif. 

@ Sangat setuju 

C) Setuju 
C) Cukup setuju 
C) Tidak setuju 

C) Sangat tidak setuju 
Clear selection 
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